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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh: gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan, motivasi terhadap Kinerja karyawan, dan
gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap Kinerja karyawan. Populasi penelitian ini
adalah seluruh karyawan PT. E-Tech Manufacturing Indonesia yang berjumlah 55
karyawan. Sampel penelitian ini adalah seluruh populasi sebanyak 55 karyawan
dengan menggunakan teknik sampling sensus. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif, dengan analisis statistik menggunakan metode Regresi Linear Berganda.
Hasil penelitian ini adalah gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja karyawan, motivasi berpengaruh signifikan terhadap kienrja karyawan, dan
gaya kepemimpinan dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Abstract

This study aims to see and analyze the effects of: leadership style on employee
performance, motivation on employee performance, and leadership style and
motivation on employee performance. The population of this study were all
employees of PT. E-Tech Manufacturing Indonesia which assesses 55 employees.
The sample of this research is the entire population of 55 employees using census
sampling technique. This research is a quantitative study, with statistical analysis
using the Multiple Linear Regression method. The results of this study are leadership
style that has a significant effect on employee performance, motivation has a
significant effect on employee performance, and leadership style and motivation
have a significant effect on employee performance.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan bisnis di Indonesia sangat cepat dan penuh dengan daya saing yang
kuat, dari waktu ke waktu kondisi dunia bisnis telah mengalami banyak perubahan.
Selain disebabkan faktor eksternal dunai bisnis, juga tidak lepas dari pengaruh
prkembangan internal bisnis itu sendiri seperti perkembangan pemberian fasilitas
dan pelayanan yang cukup memuaskan. Perkembangan yang sangat cepat tersebut
perlu diikuti dengan manajemen SDM yang baik.

PT. E-Tech Manufacturing Indonesia didirikan pada tanggal 18 November 2000
sebagai perusahaan pembuatan dalam melayani desain struktur plat logam yang
bergerak dibidang pengepresan logam dan jasa pembuatan tooling. Pengepresan
logam menggunakan jenis-jenis material seperti: tembaga, aluminium, brown,
SPCC dan Nickel yang dimana itu semua jenis-jenis material sesuai dengan bentuk
produk yang diinginkan oleh para konsumen (pelanggan). PT. E-Tech
Manufacturing Indonesia memiliki visi, misi, komitmen kuality dan sertifikat
kualitas 1SO 9001:2008, serta sumber daya manusia yang merupakan asset vital
organisasi, karena perannya dalam implementasi strategi sangat penting yaitu
sebagai subjek pelaksana dalam strategi organisasi.

Sumber daya manusia ini adalah orang-orang yang ada dalam organisasi.
Mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas dan profesional merupakan
harapan organisasi, bagi organisasi yang memiliki hal tersebut akan dapat mencapai
kinerja optimal sesuai yang diinginkan organisasi, baik oleh karyawan individu
maupun kelompok dalam organisasi sehingga tujuan akan dapat dicapai dan
diwujudkan. Sebagai salah satu komponen utama suatu organisasi yaitu sumber
daya manusia yang menjadi perencana sekaligus pelaku aktif dalam setiap aktivitas
organisasi.

Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan pekerjaan yaitu
tercapainya kinerja yang baik sesuai dengan standar kinerja yang diterapkan dan
yang diinginkan organisasi, dan sesuai visi serta misi organisasi. Namun, agar
karyawan dapat mewujudkan kinerja yang diinginkan, banyak faktor yang
mempengaruhi bagi karyawan seperti gaya kepemimpinan, budaya organisasi,
kompensasi, motivasi, iklim kerja, komitmen organisasi, dan lain sebagainya.
Berkaitan dengan hal tersebut, dalam penelitian ini membahas dua faktor yang
diidentifikasi yaitu gaya kepemimpinan dan motivasi kerja yang mungkin
mempengaruhi kinerja dari karyawan.

Pada PT. E-Tech Manufacturing Indonesia kurang adanya peranan
kepemimpinan dalam menciptakan komunikasi yang harmonis serta kurang
memberikan pembinaan kepada karyawan, sehingga dapat menyebabkan tingkat
kinerja karyawan menjadi menurun. Demikian halnya dengan kurangnya motivasi
para pimpinan kepada bawahan seperti tidak disiplin masuk kerja, malas-malasan
dalam bekerja akan menyebabkan tingkat kinerja karyawan menjadi menurun. Hal
ini terlihat pada PT. E-Tech Manufacturing Indonesia, bahwa tingkat kinerja belum
optimal dikarenakan dalam praktek di lapangan pihak manajemen kurang
memberikan komunikasi yang harmonis antara pimpinan dengan bawahan, serta
kurangnya motivasi yang diberikan sehingga menyebabkan semangat karyawan
rendah dan menurunnya produktivitas kinerja karyawan.

Penurunan produktivitas kinerja karyawan dapat dilihat data tiga bulan terakhir
mulai dari Desember 2019 s/d Februari 2020 seperti Tabel 1.



Tabel 1
Penurunan produktivitas kinerja karyawan

Bulan Output Persentasi (%)
Desember 375.000 pcs 100 %

Januari 237.500 pcs 75 %
Februari 137.500 pcs 50 %

Sumber: PT. E-Tech Manufacturing Indonesia, 2020

Rumusan masalah

Berdasarkan dari latar belakang penelitian, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: Apakah Gaya Kepemimpinan berpengaruh
terhadap Kinerja Karyawan? Apakah Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja
Karyawan? Apakah Gaya Kepemimpinan dan Motivasi berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan?
Tujuan Penelitian

Penelitian ini memeiliki tujuan sebagai berikut: Untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan. Untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan.
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi
secara bersamaan terhadap Kinerja Karyawan.
TINJAUAN PUSTAKA
Gaya Kepemimpinan

Gaya Kepemimpinan merupakan pola perilaku dan strategi yang disukai dan
sering diterapkan oleh seorang pemimpin dalam rangka mencapai sasaran
organisasi (Mulyadi dan Rifai, 2011).
Motivasi Kerja

Motivasi kerja adalah sebagai keadaan yang mendorong keinginan individu
untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai keinginannya.
Motivasi yang ada pada seseorang merupakan kekuatan yang akan mewujudkan
suatu perilaku dalam mencapai tujuan kepuasan dirinya pada tipe kegiatan yang
spesifik, dan arah tersebut psoitif dengan mengarah mendekati objek yang menjadi
tujuan (Sunyoto, 2013).
Kinerja

Kinerja didalam suatu organisasi dilakukan oleh segenap sumber daya manusia
dalam organisasi, baik unsur pimpinan maupun pekerja. Banyak sekali faktor yang
dapat memdeterminasii sumber daya manusia dalam menjalankan kinerjanya.
Terdapat faktor yang berasal dari dalam diri sumber daya manusia sendiri maupun
dari luar dirinya (Wibowo, 2013).
Metode Penelitian
Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan-
kedudukan variabel —variabel yang diteliti serta hubungan anatara satu variabel
dengan variabel lain. Penelitian ini termasuk pada penelitian asosiatif/ hubungan
yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala
penelitian, (Sugiyono, 2006). Penelitian ini bersifat eksplanatory, yaitu tipe
penelitian yang menjelaskan antara variabel-variabel yang ada yaitu variabel
fasilitas, variabel disiplin, varibel kepemimpinan dan variabel kinerja kerja. Teknik
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pengumpulan awal yaitu observasi awal, penelitian kepustakaan dan penelitian
lapangan dengan menyebarkan instrument penelitian berupa angket dengan
berskala Likert kepada sampel dari populasi penelitian sebanyak 55 orang
karyawan pada PT. E-Tech Manufacturing Indonesia. Metode analisis data yang
digunakan merupakan analisis data kuantitatif.

Populasi, Sampel, dan Penarikan Sampel

Populasi dalam penelitian adalah seluruh karyawan PT. E-Tech Manufacturing
Indonesia Batam yang berjumlah 55 orang. Sampel penelitian ini adalah seluruh
populasi sebanyak 55 karyawan dengan menggunakan teknik sampling sensus.
Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel yakni
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi
(X2) dan Variabel terikat (dependen) dalam hal ini variabel dependennya adalah
Kinerja Karyawan (Y) dan Definisi operasional variabel sebagai berikut: Gaya
Kepemimpinan adalah pentingnya pengenalan berbagai gaya atau tipe
kepemimpinan terketak pada pemahaman ciri-cirinya secara tepat, karena ciri-ciri
tertentu dapat digunakan pada situasi dan kondisi tertentu dalam menjalankan roda
organisasi (Siagian, 2017). Menurut Hasibuan (2013) motivasi adalah pemberian
daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau
bekerjasama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upaya untuk
mencapai kepuasan. Menurut Mangkunegara (2019) mengatakan kinerja karyawan
adalah hasil kerja yang dihasilkan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Prosedur Pengumpulan Data

Data penelitian adalah data primer yang dikumpulkan dengan menggunakan
kuisioner. Bersama kuisioner dilampirkan surat yang menjelaskan maksud dan
tujuan pengisian kuisioner. Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara: observasi awal, penelitian kepustakaan, kemudian penelitian
lapangan. Penyebaran kuesioner dilakukan pada saat penelitian lapangan, teknik
penyerahan kuesioner yaitu peneliti terjun langsung untuk menyebarkan kuesioner
dan mengambilnya langsung. Teknik ini lebih baik dibandingkan dengan melalui
perantara karena dapat memperkecil perbedaan interprestasi antara responden
dengan peneliti.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS statistics 20 (Statistical
Package for the Social Sciences).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

PT. E-Tech Manufacturing Indonesia merupakan suatu perusahaan yang
bergerak dibidang stamping pengepresan logam dan jasa pembuatan tooling. PT.
E-Tech Manufacturing Indonesia secara hukum berdiri pada tanggal 18 November
2000 yang berlamat JI. Kenanga Lot 246 Muka Kuning, Batam. Didirikan oleh Mr.
Kalaichelvan yang bertempat tinggal dinegara singapore.

Mulai pada tahun 2001 sampai tahun 2011, PT. E-Tech Manufacturing Indonesia
mengalami perkembangan yang sangat pesat, memiliki sebanyak 155 konsumen
(pelanggan) yang ada di Batam maupun luar Batam. Jumlah barang yang diproses
sangat banyak dan dapat membuat perusahaan semakin berkembang. Pada waktu
itu manajemen dan pimpinan PT. E-Tech Manufacturing Indonesia memiliki
kepemimpinan yang bersifat profesional terhadap karyawan, sehingga para
karyawan memiliki semangat tinggi dalam bekerja untuk pencapaian kinerja yang

4



berkualitas dan berkompeten. Pada tahun 2012, PT. E-Tech Manufacturing
Indonesia membuka cabang dibatam centre dengan nama PT. Best Manufacturing
Indonesia yang beralamat Puri Industri 2000 Blok D No.4 sebagai fasilitas
Fabrikasi pembuatan pipa stainless.

Pada tahun 2013 sampai pada saat ini, PT. E-Tech Manufacturing Indonesia
mengalami kemerosotan, dikarenakan manajemen dan pimpinan ada perubahan
serta kurang perhatian terhadap karyawan. hal ini benar terbukti, bahwa perubahan
manajemen dan pimpinan dilakukan dengan unsur ketidakpastian dari pemilik
perusahaan. Karena manajemen dan pimpinan yang dibentuk oleh pemilik
perusahaan tidak sesuai antara jabatan dengan kemampuan yang dimiliki. Hal ini
dapat mengganggu proses kinerja karyawan dalam pencapaian target dengan
kualitas barang.

Deskripsi Sampel Penelitian

Responden terdiri dari 55 responden, terdiri dari 46 laki-laki dan 9 perempuan.
Usia rata-rata responden 25-35 tahun, dimana usia termuda 25 tahun dan usia paling
tua adalah 50 tahun.
Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis ini didasarkan atas pengolahan data penelitian dengan
menggunakan analisis SPSS.

Uji Validitas
Tabel 1 Uji Validitas
Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
No Item Mhitung label Keterangan
1 0,487 0,266 Valid
2 0,374 0,266 Valid
3 0,383 0,266 Valid
4 0,642 0,266 Valid
5 0,531 0,266 Valid
6 0,719 0,266 Valid
7 0,661 0,266 Valid
8 0,414 0,266 Valid
9 0,564 0,266 Valid
10 0,584 0,266 Valid

Sumber: Hasil Penelitian, 2020



Tabel 2
Variabel Motivasi (X2)

No Item Mhitung label Keterangan
1 0,590 0,266 Valid
2 0,543 0,266 Valid
3 0,418 0,266 Valid
4 0,460 0,266 Valid
5 0,371 0,266 Valid
6 0,399 0,266 Valid
7 0,500 0,266 Valid
8 0,595 0,266 Valid
9 0,487 0,266 Valid
10 0,391 0,266 Valid

Sumber: Hasil Penelitian, 2020

Tabel 3
Variabel Kinerja (Y)
No Item Mhitung label Keterangan
1 0,668 0,266 Valid
2 0,361 0,266 Valid
3 0,370 0,266 Valid
4 0,380 0,266 Valid
5 0,362 0,266 Valid
6 0,518 0,266 Valid
7 0,474 0,266 Valid
8 0,381 0,266 Valid
9 0,518 0,266 Valid
10 0,693 0,266 Valid

Sumber: Hasil Penelitian, 2020

Dari semua pernyataan untuk masing-masing variabel (Gaya
Kepemimpinan, Motivasi dan Kinerja Karyawan) menunjukkan bahwa semua
variabel mempunyai r hitung yang lebih besar dari rtabel, sehingga dapat
dikatakan semua konsep pengukur semua variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah valid atau dalam artian data yang digunakan dalam



penelitian ini tepat, memiliki kesesuaian yang tinggi dengan kenyataan yang ada
dan memiliki kesejajaran antara tes dan kriteria.

Uji Reliabilitas
Tabel 4 Uji Reliabilitas
Variabel Alpha Kriteria
X1 0,829 Reliabel
X2 0,812 Reliabel
Y 0,827 Reliabel

Sumber: Hasil penelitian, 2020

Berdasarkan Tabel 4, nilai Alpha Cronbach’s untuk masing — masing
variabel di atas 0,6 hal tersebut menandakan angket penelitian reliabel atau
dapat diandalkan.

Uji Multikolinearitas
Tabel 5 Uji Multikolonearitas

Variabel Tolerance VIF Kriteria
X1 0,999 1,001 Tidak terjadi multikolinearitas
Xz 0,999 1,001 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Hasil penelitian, 2020

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai VIF dari Gaya
Kepemimpinan sebesar 1,001 dan untuk Motivasi sebesar 1,001. Hasil ini
menunjukkan variabel terbebas dari asumsi klasik multikolinieritas karena
hasilnya lebih kecil dari 10.



Uji Heterokedastisitas

Pada penelitian ini tidak terjadi heterokeastisitas dikarenakan titik-titik tidak
memperlihatkan pola yang jelas dan menyebar diatas dan bawah angka 0 pada
sumbu Y. Berdasarkan gambar Probability Plot diperoleh bahwa titik-titik bergerak
menuju searah dengan garis linier, sehingga dapat disimpulkan bahw model regresi
penelitian ini adalah linier.
Uji Regresi Linier Berganda

Hasil dari Analisis Regresi Linear Berganda tercantum pada Tabel 6.

Tabel 6
Ringkasan hasil analisa Regresi Berganda

Variabel Terikat  Variabel Bebas Koefisien Regresi Signifikan
Kinerja karyawan Konstanta (a) 2.048 0.046
pada PT. E-Tech X1 2.251 0.029

Manufacturing X2 7.975 0.000

Indonesia (Y) F 1.799 0.855

R2 0.720

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang disajikan pada Tabel 6,
terlihat nilai konstanta (a) adalah 2.048 dengan tingkat signifikasi adalah 0.046.
koefisiensi regresi untuk variabel gaya kepemimpinan adalah 2.251 dengan tingkat
signifikasi 0.029 dan koefisiensi regresi untuk variabel motivasi adalah 7.795
dengan tingkat signifikansi 0.000. Dengan demikian, dapat dikemukakan
persamaan regresi berganda sebagai berikut: Y = 2.048 + 2.251X1 + 7.975X2,
dimana:

Y = Kinerja Karyawan
a = Konstanta
X1 = Gaya Kepemimpinan
X2 = motivasi
Semua statistik persamaan regresi tersebut dapat diinterprestasikan bahwa semakin
baik implementasi tingkat gaya kepemimpinan dan motivasi, maka akan semakin
tinggi tingkat Kinerja karyawan.
Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
Tabel 7 hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 8.164 3.987 2.048 .003
totalx1 373 077 .364 2.251 .002
totalx2 .696 .087 718 7.975 .000



Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa semua variabel bebas mempunyai
pengaruh terhadap variabel Y (Kinerja karyawan). Berikut penjabaran mengenai
analisa dari penelitian berdasarkan variabel

1. Nilai koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan adalah 2.251 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0.002. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari
0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan (X1)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. E-Tech
Manufacturing Indonesia. Oleh karena itu hipotesis pertama (Hol) dalam
penelitian ini diterima.

2. Nilai koefisien regresi variabel motivasi adalah 7.795 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.000. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0.05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan (X1)
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kinerja karyawan (Y) pada PT. E-
Tech Manufacturing Indonesia. Oleh karena itu hipotesis kedua (Ho2) dalam
penelitian ini diterima.

Uji Signifikasi Simultan (Uji Statistik F)

Tabel 8 Uji Statistik F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1411.279 2 705.640 70.555 .000°
Residual 520.066 52 10.001
Total 1931.345 54

a. Dependent Variable: kinerja karyawan
b. Predictors: (Constant), motivasi.X2, gaya kepemimpinan.X1
Sumber: Hasil Penelitian, 2020

Tabel 8 nilai Fniwng Sebesar 70.555 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh
karena itu probabilitas jauh lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05 atau 5%.
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan Hiditerima yang
berarti terdapat determinasi yang signifikan dari gaya kepemimpinan, dan Motivasi
terhadap kinerja karyawan pada PT. E-Tech Manufacturing Indonesia.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 9 Uji Koefisien Determinasi R?

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 .8565% 731 720 3.162

a. Predictors: (Constant), motivasi.X2, gaya kepemimpinan.X1

b. Dependent Variable: kinerja karyawan.Y

Sumber: Hasil penelitian, 2020

Berdasarkan analisis linear berganda sebesar 0,720 dan koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,731. Yang berarti terdapat sumbangan determinasi relatif yang
diberikan oleh variabel X1, dan X2 terhadap Y adalah sebesar 67,4% sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan



Hasil analisis yang telah di bahas pada bab sebelumnya, maka ditarik kesimpulan
sebagai berikut: Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan bahwa terdapat
pengaruh antara gaya kepemimpinan dengan Kinerja karyawan. pengujian
membuktikan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja karyawan, dilihat dari perhitungan yang telah dilakukan maka diperoleh
nilai koefisien sebesar 0.855 dengan taraf signifikan 0.000 dan kontribusi sebesar
72.0 %. Pengujian membuktikan juga bahwa motivasi memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. pengujian ini dapat dilihat dari perhitungan yang telah
dilakukan dengan memperoleh nilai koefisien sebesar 0.855 dengan taraf signifikan
0.000 dan kontribusi sebesar 72.0 %. Pengujian pengaruh variabel bebas (gaya
kepemimpinan dan motivasi) secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya
(kinerja karyawan) dilakukan regresi linier berganda yang menghasilkan nilai R
0.855. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa gaya kepemimpian dan motivasi
secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. E-
Tech Manufacturing Indonesia. Hal ini berarti gaya kepemimpinan yang baik
diberikan oleh perusahaan kepada karyawan memilki peran penting dalam
meningkatkan kinerja pada karyawannya, dan motivasi yang telah diberikan oleh
perusahan kepada karyawan ternyata meningkatkan kinerja.

Saran

Berdasarkan dari hasil yang diperoleh, maka yang perlu dilakukan oleh
perusahaan untuk meningkatkan kinerja sebaiknya pemimpin yang lebih cenderung
memiliki perhatian terhadap bawahannya dan bersedia melakukan pendekatan
terhadap bawahan. Pemimpin bijaksana dalam menyampaikan kritik yang
membangun terhadap bawahan, dan memberikan keputusan yang pasti sesuai
dengan peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan yang berlaku di Indonesia.
Pemimpin memberikan wewenang pasti. Pemimpin dapat mengawasi bawahannya,
dapat memecahkan permasalahan yang ada, dan memiliki tingkat prakarsa yang
baik.

Berdasarkan variabel motivasi, manajemen seharusnya: Memperhatikan tingkat
kebutuhan eksistensi para karyawan dengan menstabilkan upah yang diterapkan
oleh pemerintah. Memperhatikan tingkat kebutuhan relasi para karyawan dengan
menjalin hubungan yang baik antar atasan dengan bawahan, dan menyediakan
fasilitas yang memadai. Memperhatikan tingkat kebutuhan karyawan untuk
berkembang dengan mengadakan lembur kerja, memberikan pelatihan-pelatihan,
dan memberikan pujian (bonus) bagi karyawan yang berprestasi.

Keputusan kinerja untuk para karyawan dinilai positif oleh karyawan dan sangat
berpengaruh terhadap produktivitas yang dihasilkan serta semangat kerja mereka.
Dengan kondisi ini disarankan kepada pihak Owner (pemilik) serta manajemen
untuk tetap melaksanakan dan memperhatikan hal tersebut sebagai bahan
pertimbangan dalam pembuatan keputusan. Adapun Kkinerja yang harus
diperhatikan oleh owner dan manajemen sebagai berikut: Memperhatikan dalam
hal berkomunikasi yang baik dengan para karyawan. karena pekerja di PT. E-Tech
Manufacturing Indonesia heterogen, maka diharapkan pimpinan dan manajemen
bisa menguasai lebih banyak pola fikir keseluruhan karyawan. Tidak membeda-
bedakan karyawan dan harus membuat karyawan menjadi nyaman serta senang.
Jangan sampai karyawan menjadi trauma akibat pekerjaan yang buruknya.
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